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I.1 Latart Belakang 

Salaht satut investasit yangt cukupt menarikt namunt berisiko t tinggit adalaht investasit modal.t  

Setiapt orangt yangt ingint  mendapatkant kehidupant lebiht layakt dikemudiant harit untukt 

mendapatkant keuntungant dalamt berinvestasit dapat t memiliht berinvestasit dit pasart modalt karenat  

selaint parat investort dapat t memperoleht hasilt yangt  tinggit dant jugat perlut mempertimbangkant 

resiko t yangt akant diperoleh.t Dalamt  setiapt pengambilant keputusant investasi,t investort selalut 

dihadapkant padat ketidakpastiant dant investort tidakt dapatt mengetahuit dengant pastit tingkat t 

keuntungant investasit yangt akant diperolehnyat makat darit itut seorangt investort dit pasart modalt  perlut  

mempertimbangkant resiko t dant returnt sahamt yangt telaht dikeluarkant perusahaan.t Hargat sahamt  

merupakant hargat penutupant pasart sahamt selamat  periodet pengamatant untukt tiap-tiapt jenist  

sahamt yangt dijadikant sampelt dant pergerakannyat senantiasat diamatit oleht parat investor.t hargat 

sahamt terbentukt melaluit mekanismet permintaant dant penawarant dit pasart modal.t Apabilat suatut 

sahamt  mengalamit kelebihant permintaan,t makat hargat sahamt cenderungt naik.t Sebaliknyat apabilat  

kelebihant penawarant makat hargat sahamt cenderungt turun. 

Selaint itu,t hargat sahamt industrit manufakturt sangatt rentant terhadapt keadaant ekonomit  

Indonesia,t terjadit krisist globalt yangt membuat t hargat sahamt perusahaant industrit manufakturt 

mengalamit penurunan.t Penurunant hargat sahamt tersebut t diakibatkant karenat meningkatnyat  

inflasi,t Kenaikant tersebut t menyebabkant kenaikant hargat bahant bakut sertat kenaikant biaya.t  

Akhirnyat dayat belit masyarakat t punt semakint  menurunt ketikat terjadit  krisist globalt dant  

menimbulkant penurunant penjualant padat perusahaant industrit manufaktur.t Seiringt dengant  

meningkatnyat bahant bakut dant biayat operasionalt  menyebabkant labat bersiht sebagiant perusahaant 

perusahaant industrit manufakturt ikut t mengalamit penurunan.t Penurunant labat tersebut t turutt 

menyebabkant penurunant padat rasio t keuangant sepertit nett profitt margint (NPM),t returnt ont assett  

(ROA),t debtt tot equityt  ratiot (DER)t dant currentt ratiot (CR)t  akhirnyat tingkat t keuntungant ikut t 

menurun.t Berikut t init merupakant tabelt fenomenat yangt berisit datat Nett Profitt Margin,t Returnt Ont 

Asset,t Debtt Tot Equityt Ratiot dant Currentt ratiot Terhadapt Hargat Sahamt  Padat Perusahaant 

Manufakturt Sektort Industrit Dasart Dant Kimiat Yangt Terdaftart Dit Bursat Efekt Indonesiat Tahunt  

2019-2021t adalaht sebagait berikut: 



Tabelt 1t 

Fenomenat Penelitian 

No Tahun Kode Penjualan 
Totalt 

Aktiva 
Totalt 

Modal 
Hutangt 

Lancar 
Price 

 

1 

2019  

ISSP 

4.885.875 6.424.507 3.098.666 2.542.901 284 

2020 1.051.437 6.076.604 3.335.340 2.162.323 510 

2021 1.067.897 5.766.206 5.766.206 1.782.510 500 

 

2 

2019  

SMCB 

11.057.843 19.567.498 6.982.612 2.963.506 680 

2020 10.108.220 20.738.125 7.566.179 4.141.265 650 

2021 2.562.189 21.106.235 7.527.167 4.626.614 700 

 

3 

2019  

INTP 

15.939.348 27.707.749 23.080.261 3.907.492 920 

2020 14.184.322 27.344.672 22.176.248 4.215.956 1.045 

2021 3.438.045 27.332.062 22.527.835 3.892.028 1.460 

Sumbert :t www.idx.co.id 

Sektort industrit dasart dant kimiat merupakant salaht satut sektort sahamt yangt mengalamit  

penurunant sepertit terlihat t padat perusahant ISSPt dimanat penjualant padat tahunt 2019-2020t 

perusahaant init mengalamit penurunant sebesart 78,48%t namunt tidakt diikutit dengant hargat sahamt 

yangt mengalamit kenaikanct sebesart 79,57%t sehinggat ditarikt kesimpulant bahwat terjadit masalah.t 

Untukt perusahaant INTPt dimanat totalt aktivat mengalamit penurunant sebesart 1,31%t padat tahunt 

2019-2020t namunt tidakt diikutit dengant hargat sahamt yangt mengalamit kenaikant sebesart 13,58%t 

sehinggat dit indikasikant bahwat dit perusahaant init mengalamit masalah. 

Dit perusahaant SMCBt jumlaht modalt mengalamit penurunant sebesart padat tahunt 2020-t 2021t 

sebesart 0,51%t dant hargat sahamt mengalamit kenaikant sebesart 7,69%t sehinggat diindikasikant 

bahwat terjadit masalah.t Padat perusahaant ISSPt dimanat hutangt lancart mengalamit penurunant 

sebesart 14,96%t padat tahunt 2019-220t namunt tidakt diikutit dengant hargat sahamt yangt mengalamit  

kenaikant sebesart 79,57%t sehinggat diiindikasikant terjadit masalah. 

Nett profitt margint (NPM)t yangt rendaht mengindikasikant bahwat labat yangt dihasilkant tidakt 

efisien,t semakint rendaht labat yangt dit dapat t oleht perusahaant makat semakint rendaht tingkat t 

pengembaliant perusahaan.t Sehinggat dengant perubahant tersebut t akant mempengaruhit naikt  

turunyat hargat sahamt perusahaan.t Dapatt djelaskant bahwat ROAt yangt tinggit mengindikasikant 

hargat sahamt yangt tinggit dant ketikat returnt ont assetst  rendaht mengindikasikant hargat sahamt yangt 

rendah. 

Semakint  besart debtt tot equityt ratiot (DER)t mencerminkant risiko t perusahaant yangt relatift  

tinggit akibatnyat parat investort cenderungt menghindarit saham-sahamt yangt memilikit nilait Debt t 

debtt tot equityt ratiot (DER)t yangt tinggi.t Rasio t lancart (Currentt ratio)t rendah,t dapat t dikatakant  

bahwat perusahaant kurangt modalt untukt membayart utang.t Namun,t apabilat hasilt pengukurant rasio t 

tinggi,t belumt tentut kondisit perusahaant sedangt baik.t Halt init dapat t sajat terjadit karenat kas 

http://www.idx.co.id/


tidakt digunakant sebaikt mungkin.t Untukt mengatakant suatut kondisit  perusahaant baikt ataut 

tidaknya,t adat suatut standart rasio t yangt digunakan,t misalnyat rata-ratat industrit untukt usahat yangt  

sejenist ataut dapatt pulat digunakant targett yangt yangt telaht ditetapkant perusahaant sebelumnya 

Berdasarkant beberapat batasant yangt telaht adat  sebelumnya,t  makat penelitit akant menelitit 

lebiht  lanjut t tentangt “Pengaruht Nett Profitt Margin,t Returnt Ont Asset,t Debtt Tot Equityt Ratiot dant 

Currentt ratiot Terhadapt Hargat Sahamt Padat Perusahaant Manufakturt Sektort Industrit 

Dasart Dant Kimiat Yangt Terdaftart Dit Bursat Efekt Indonesiat Tahunt  2019-2021”. 

 

I.2 LANDASANt TEORI 

I.2.1 Pengaruht Nett Profitt Margint Terhadapt Hargat Saham 

Menurutt Kasmirt (2017:200),t semakint besart net t profit t margint makat dianggapt semakint 

baikt kemampuant perusahaant untukt mendapatkant labat yangt tinggi.t Hubungant antarat labat bersiht 

sisat pajakt dant penjualant bersiht menunjukant  kemampuant manajement dalamt  mengemudikant 

perusahaant cukupt berhasilt untukt menyisakant margint tertentut sebagait kompensasit yangt wajart 

bagit pemilikt yangt telaht menyediakant modalnyat untukt suatut resiko. 

Menurut t Syamsudint (2016:62),t semakint tinggit  nett profitt margin,t semakint baikt  operasit  

suatut perusahaan.t Suatut nett profitt margint yangt dikatakant baikt akant sangat t  tergantungt darit jenist  

industrit dit dalamt  manat perusahaant berusaha. 

Menurut t Vant Hornet dant Johnt (2018:183),t semakint  besart NPMt makat kinerjat perusahaant 

akant semakint produktif,t sehinggat akant meningkatkant kepercayaant investort untukt menanamkant  

modalnyat padat perusahaant tersebut t dant permintaant terhadapt sahamt akant  tinggi. 

 

I.2.2 Pengaruht Returnt Ont Assett Terhadapt Hargat Saham 

Menurut t Murhadit (2015:6),t returnt ont assetst mencerminkant seberapat besart returnt yangt 

dihasilkant atast setiapt rupiaht uangt yangt ditanamkant dalamt bentukt asset,t semakint tinggit  ROA,t 

makat semakint baikt hargat saham. 

Menurut t Fahmit (2018:142),t semakint baikt kinerjat keuangant darit sebuaht perusahaant  

makat semakint tinggit pulat kemampuant perusahaant  tersebut t dalamt menghasilkant keuntungan.t 

Ketikat labat yangt dihasilkant terust meningkat t makat divident yangt diterimat parat investort jugat akant  

ikut t  meningkat t  ataut  bisat  dikatakant  kesejahteraant  parat  pemegangt  sahamt  meningkat. 



Investort yangt kesejahteraannyat terjagat otomatist akant memberikant penilaiant yangt baikt kepadat  

perusahaan. 

Menurut t Wildt dant Halsey(2015:65),t semakint besart nilait  ROA,t menunjukkant kinerjat  

perusahaant yangt semakint baikt pulat karenat tingkat t pengembaliant investasit semakint besar.t Nilait  

init mencerminkant pengembaliant perusahaant darit seluruht aktivat (ataut pendanaan)t yangt  

diberikant padat perusahaan. 

 

I.2.3 Pengaruht Debtt Tot Equityt Ratiot Terhadapt Hargat Saham 

Menurut t  Kasmirt (2017:204),t semakint rendaht debtt tot equityt ratiot makat akant semakint  

baik.t Karenat tingkat t pendanaant perusahaant yangt disediakant oleht pemegangt sahamt akant  

semakint tinggit dant perlindungant bagit investort akant semakint besar.t Halt init menjadit dayat tarikt  

investort untukt menanamkant modalnyat  padat suatut perusahaant sehinggat permintaant  sahamt akant 

meningkat t dant menyebabkant hargat sahamt naik.t Kenaikant hargat sahamt akant memicut kenaikant 

padat tingkat t pengembaliant returnt saham”. 

Menurut t Thomast Sumarsant (2021:28)t menyatakant bahwat rasio t hutang,t yaitut rasio t yangt  

digunakant untukt mengukurt besarnyat totalt aset t yangt dibiayait oleht krediturt perusahaan.t Semakint  

tinggit rasio t tersebut t semakint banyakt uangt krediturt yangt digunakant perusahaant untukt 

menghasilkant laba” 

Menurut t Heryt (2016:78),t semakint tinggit nilait  DER,t makat menunjukkant resiko t 

perusahaant semakint tinggit dalamt mengembalikant kewajibannya.t Halt init akant berdampakt padat 

hargat sahamt perusahaant tersebut. 

 

I.2.4 Pengaruht Currentt Ratiot Terhadapt Hargat Saham 

Menurut t Fahmit  (2016:59),t semakint  tingit nilait currentt ratiot makat semakint  tinggit kinerjat  

perusahaant dalamt mengelolat asetnyat yangt dapat t menyebabkant hargat sahamt perusahaant menjadit  

naik,t sehinggat menarikt kepercayaant parat investort untukt menanamkant modalt sahamnyat kepadat  

perusahaan 

Menurut t Heryt (2016:152),t jikat utangt lancart melebihit  aktivat lancart yangt dimilikit  

perusahaan,t berartit perusahaant tidakt mamput menanggungt tagihant utangt jangkat pendeknyat yangt 

dijamint oleht aktivat lancarnyat oleht hutangt sehinggat dapat t memperoleht keuntungant yangt  

maksimal. 

Menurut t Harjito t dant Martono t (2014:55),t jikat perusahaant memilikit currentt ratiot yangt  

rendaht menggambarkant bahwat perusahaant tersebut t tidakt baikt dikarenakant perusahaant tersebut t 

tidakt mamput melunasit hutangnya.t Sedangkant dalamt sudut t pandangt krediturt semakin 



besarnyat  rasio t init  menimbulkant rasat percayat untukt pemberiant pinjamant lagit  kepadat perusahaant  

karenat perusahaant dengant currentt ratiot yangt tinggit perusahaant tersebut t dapatt membuktikant 

bahwat mamput dalamt membayart hutangt lancarnyat dalamt jangkat waktut  tertentu. 

 

I.3 Kerangkat Konseptual 
 

 

H5 

Gambart 1:t Kerangkat Konseptual 

 

I.4 Hipotesist Penelitian 

Adapunt hipotesist dalamt penelitiant init adalah: 

H1t :t  Nett profitt margint berpengaruht terhadapt hargat sahamt secarat parsialt Padat Perusahaant 

Manufakturt Sektort Industrit Dasart Dant Kimiat Yangt Terdaftart Dit Bursat Efekt  Indonesiat  

Tahunt 2019-2021. 

H2t :t  Returnt ont assett berpengaruht terhadapt hargat sahamt  secarat parsialt  Padat Perusahaant 

Manufakturt Sektort Industrit Dasart Dant Kimiat Yangt  Terdaftart Dit Bursat Efekt  Indonesiat 

Tahunt 2019-2021. 

H3t :t  Debtt  tot  equityt  ratiot  berpengaruht  terhadapt  hargat  sahamt  secarat  parsialt  Padat  

Perusahaant Manufakturt Sektort Industrit Dasart Dant Kimiat Yangt Terdaftart Dit Bursat Efekt  

Indonesiat Tahunt 2019-2021. 

H4t :t  Currentt ratiot berpengaruht terhadapt hargat sahamt secarat parsialt Padat Perusahaant 

Manufakturt Sektort Industrit Dasart Dant Kimiat Yangt  Terdaftart Dit Bursat Efekt  Indonesiat 

Tahunt 2019-2021. 

H5t :t  t  Nett profitt margin,t returnt ont asset,t debtt tot equityt ratiot dant currentt ratiot berpengaruht  

terhadapt hargat sahamt  secarat simultant Padat Perusahaant Manufakturt Sektort Industrit  

Dasart Dant Kimiat Yangt Terdaftart Dit Bursat Efekt Indonesiat Tahunt 2019-2021. 
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